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ABSTRACT

ANALYSIS OF AFLATOXIN CONTAMINATION RISK
ON THE CORN SUPPLY CHAIN

BY
ANGGIA INDRIYANI

Corn in Indonesia besides as food needs with directly consumed it's also used as
animal feed. The increasing of the corn production value needs to be done
significantly, one of the factors that determines the quality of the corn is aflatoxin
contamination. This study aims to identify supply chain paths in corn production

centers and analyze the aflatoxin contamination risk on the corn supply chain.

The method in this study was carried out by direct observations, interviews, and
measurements in the field. Data collected was carried out by following on the
corn supply chain path using 3 sample points are sampling corncobs at harvest
time (1% point), sampling corncobs before milling (2nd point), sampling corn after

milling (3" point).



The results showed the supply chain path of the corn busines, the information
obtained that there are 2 actors who play roles are farmer and large trader.
Aflatoxin contamination risk is known by measuring aflatoxin content was carried
out on the 0™ and 26™ days at each point of sampling. On 0™ day at 1%, 2", and
3" point the aflatoxin content of the corn was found below the detection limit.
Whereas on 26" day at 1% and 2™ point the aflatoxin content of the corn was
found below the detection limit but at 3" point the corn aflatoxin content was
found 24.4 ng/kg. So the corn supply chain path, both of farmers and large
traders are not worries or dangerous by the potential contamination of aflatoxins,
because both farmers and large traders do not store the corn more than 26 days.

But it should be a serious concern on corn business in last actors of consumer.

Keywords: Corn, Aflatoxin, Supply Chain.



ABSTRAK

ANALISIS POTENSI CEMARAN AFLATOKSIN
PADA JALUR RANTAI PASOK JAGUNG

Oleh

ANGGIA INDRIYANI

Jagung di Indonesia selain untuk kebutuhan pangan yang di konsumsi langsung
juga digunakan sebagai pakan ternak. Peningkatan nilai produksi jagung perlu
dilakukan secara signifikan, salah satu faktor yang menentukan kualitas jagung
adalah cemaran aflatoksin. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jalur
rantai pasok pada sentra produksi jagung dan menganalisis potensi cemaran

aflatoksin pada rantai pasok jagung.

Metode dalam penelitian ini dilakukan melalui pengamatan langsung, wawancara,
dan pengukuran di lapangan. Pengambilan data dilakukan dengan mengikuti jalur
rantai pasok jagung menggunakan 3 titik sampel yaitu pengambilan sampel
jagung tongkol pada saat panen di lahan (titik 1), pengambilan sampel jagung
tongkol sebelum dipipil (titik 2), pengambilan sampel jagung setelah dipipil (titik

3).



Hasil penelitian menunjukan jalur rantai pasok usaha jagung, diperoleh informasi
bahwa terdapat 2 aktor yang berperan, yaitu petani dan pedagang besar. Potensi
cemaran aflatoksin diketahui dengan cara mengukur kandungan aflatoksin
dilakukan pada hari ke-0 dan ke-26 pada tiap titik pengambilan sampel. Pada hari
ke 0 pada titik 1, 2, dan 3 kandungan aflatoksin jagung ditemukan di bawah
deteksi limit. Sedangkan Pada hari ke 26 pada titik 1 dan 2 kandungan aflatoksin
jagung ditemukan di bawah deteksi limit sedangkan pada titik 3 kandungan
aflatoksin jagung ditemukan 24,4 pg/kg. Jadi jalur rantai pasok jagung baik
petani maupun pedagang besar tidak mengkhawatirkan atau membahayakan bagi
cemaran potensi aflatoksin, karena baik petani maupun pedagang besar tidak
menyimpan jagung lebih dari 26 hari. Namun perlu menjadi perhatian serius bagi

aktor pelaku usaha jagung pada konsumen akhir.

Kata kunci: Jagung, Aflatoksin, Rantai pasok.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan baik untuk konsumsi
langsung maupun sebagai bahan baku berbagai industri pengolahan. Pada
awalnya, jagung diproduksi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga,
namun dalam perkembangannya jagung menjadi komoditas pangan yang penting
dalam perdagangan produk pertanian. Menurut Zubachtirodin (2007), pada tahun
2005 penggunaan jagung lebih banyak untuk bahan baku industri pangan sebesar
22,88 % dan pakan sebesar 41,61 %. Hal ini menunjukan bahawa permintaan
jagung untuk industry pakan ternak semakin besar. Selain itu, permintaan jagung

semakin meningkat juga sebagai bahan bakar alternatif.

Peningkatan produktivitas jagung Indonesia terlihat setelah penggunaan bibit
jagung hibrida. Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik pada tahun 2016 dan
2017, Lampung menempati urutan ke empat nasional sebagai provinsi penghasil
jagung dan Lampung Timur merupakan penghasil jagung terbesar kedua di
Provinsi Lampung. Hal tersebut menandakan bahwa peningkatan produktivitas
jagung di Lampung akan berpengaruh pada bertambahnya produksi jagung
nasional. Jika produktivitas jagung nasional semakin meningkat, diharapkan

Indonesia tidak akan lagi mengimpor jagung.



Umumnya, jagung di Indonesia mengandung kadar aflatoksin yang cukup tinggi.
Dari beberapa hasil penelitian di Indonesia, aflatoksin merupakan mitoksin utama
pencemar jagung dan bahan pakan ternak (Widiastuti, 2006). Aflatoksin adalah
racun utama yang dihasilkan oleh kapang jenis Aspergillus flavus (A. flavus).
Kapang jenis ini menghasilkan jenis aflatoksin B; yang paling tinggi dan bersifat
karsinogenik. Aspergillus flavus mampu tumbuh baik pada kadar air 13 - 18%,
dengan suhu sekitar 30°C dan RH > 95%, sehingga kondisi iklim di Indonesia
yang beriklim tropis merupakan pemberi peluang dan tempat tumbuh ideal kapang

A. flavus.

Secara umum, ada 3 aktor yang berperan dalam jalur rantai pasok jagung terdiri
dari petani, pedagang pengumpul, dan pedagang besar. Setiap aktor memegang
peranan penting pada jagung yang terkontaminasi oleh cendawan A. flavus. Oleh
karena itu, penentuan titik potensi cemaran aflatoksin pada tingkat produksi dan
praktik pasca panen jagung perlu dilakukan, hal ini bertujuan untuk menyusun
rekomendasi tentang penanganan pasca panen dalam hal meminimalisir cemaran

aflatoksin pada jagung.

Proses pasca panen jagung perlu diperhatikan agar nilai produksi jagung
meningkat, baik secara kuantitas maupun kualitas jagung itu sendiri. Salah satu
faktor yang menentukan kualitas jagung adalah cemaran aflatoksin. Oleh karena
itu diperlukan uji analisis untuk mengidentifikasi potensi cemaran aflatoksin,
maka dapat diidentifikasi cemaran aflatoksin terbesar, sehingga pencegahan dapat

dilakukan dan tepat sasaran.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana jalur rantai pasok pada sentra produksi jagung?

2. Bagaimana potensi cemaran aflatoksin pada rantai pasok jagung?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi jalur rantai pasok pada sentra produksi jagung.

2. Menganalisis potensi cemaran aflatoksin pada rantai pasok jagung.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat sebagai penentuan potensi cemaran aflatoksin pada
tingkat produksi dan praktik pasca panen jagung untuk menyusun rekomendasi
tentang penanganan pasca panen dalam hal meminimalisir potensi cemaran
aflatoksin pada jagung. Jika analisis dilakukan, maka dapat diidentifikasi potensi
cemaran aflatoksin terbesar sehingga pencegahan dapat dilakukan dan tepat

sasaran.

1.5 Batasan Masalah

Agar pembahasan mengarah pada permasalahan yang dirumuskan, maka perlu
adanya suatu batasan masalah. Adapun batasan masalah pada penelitian ini

sebagai berikut :



1. Mengamati jalur rantai pasok pada sentra produksi jagung mulai dari petani,
pedagang pengumpul, dan pedagang besar.

2. Menganalisis kadar air, suhu, RH, dan aflatoksin.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jagung

Jagung merupakan tanaman semusim (annual). Satu siklus hidupnya diselesaikan
dalam 80 - 150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan
vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. Tinggi tanaman
jagung sangat bervariasi. Meskipun tanaman jagung umumnya berketinggian
antara 1 - 3 meter. Namun ada juga varietas yang dapat mencapai tinggi 6 meter.
Tinggi tanaman biasa diukur dari permukaan tanah hingga ruas teratas sebelum

bunga jantan (Iriany dkk, 2007).

Menurut Tjitrosoepomo (1991), tanaman jagung dalam tata nama atau

sistematika (Taksonomi) tumbuh-tumbuhan jagung diklasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Angiospermae
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Graminae

Famili : Graminaceae
Genus . Zea

Spesies . Zea mays


http://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman_semusim

Gambar 1. Jagung

Pada awalnya jagung hanya dibudidayakan untuk tanaman pangan namun seiring
dengan perkembangan jagung pada industri peternakan membuat peningkatan

jagung semakin meningkat.

2.2 Keamanan Pangan

Keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah
pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang dapat
mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia sehingga aman
untuk dikonsumsi. Menurut undang-undang republik Indonesia nomor 18 tahun
2012 tentang pangan, keamanan pangan diselenggarakan untuk menjaga pangan
tetap aman, higienis, bermutu, bergizi, dan tidak bertentangan dengan agama,

keyakinan, dan budaya masyarakat.



Berbagai kasus keracunan pangan disebabkan antara lain karena masih kurang
patuhnya akan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang produksi,
distribusi, dan peredaran produk pangan (BPOM, 2007). Di Amerika Serikat,
sejak tahun 1985, US Food and Drug Administration (USFDA), mengatur secara
ketat jumlah mitoksin yang diizinkan pada produk makanan. Selain itu, asosiasi
pangan dan pertanian dunia serta asosiasi kesehatan dunia menemukan banyak
racun ditemukan pada produk hasil pertanian. Ketika mitoksin terkontaminasi
pada makanan, mereka tidak dapat dihancurkan dengan proses memasak (Kumar,
2017). Namun telah banyak perkembangan teknologi pada proses pengolahan
makanan untuk tetap menjaga produk makanan tetap sehat di tangan konsumen

(Udomkun, 2017).

2.3 Food Supply Chain Networks (FSCN)

Supply Chain Management (SCM) merupakan perancangan, pengkoordinasian,
dan pengontrolan yang terintergrasi dari semua aktivitas dan proses bisnis dalam
rantai pasok untuk menyampaikan superior consumer value dengan biaya yang
minimum. Namun, tetap dituntut untuk memenuhi kebutuhan dari stakeholder
lain dalam rantai pasok seperti pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat

(Vorst, 2006).

Dalam definisi ini, rantai pasok merupakan serangkaian aktivitas yang terhubung
dengan arus barang, arus informasi, dan arus uang yang melewati batas antar
organisasi. Rantai pasok bukan hanya terbatas pada pabrikan dan para pemasok

namun juga termasuk perusahaan transportasi, pergudangan, pengecer, perusahaan



jasa, dan konsumen. Dalam definisi SCM, proses bisnis mengacu pada aktivitas
yang terstruktur dan terukur yang didesain untuk menghasilkan output tertentu

yang ditujukan untuk konsumen atau pasar tertentu (Davenport, 1993).

Selain proses logistik dalam rantai pasok (seperti operasi dan distribusi) dikenal
juga proses bisnis semacam pengembangan produk baru, pemasaran, keuangan,
dan customer realationship management (Chopra dan Meindl, 2004). Pada
akhirnya, value merupakan nilai utama yang akan dibayar oleh konsumen
terhadap apa yang disediakan oleh perusahaan dan hal itu diukur dengan

pendapatan total.

________ Kopera i
P i et e o e -»> o o L LBl LA Lo K T
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Gambar 2. Rantai pasok jagung
(Sumber: Hidayat, 2019)
Berdasarkan Gambar 2 maka diperoleh 3 opsi jalur rantai pasok yaitu pedagang
besar langsung ke konsumen akhir atau gudang, petani ke pengepul lalu ke
konsumen akhir atau gudang, dan petani ke pengepul desa kemudian pedagang
besar lalu ke konsumen akhir atau gudang. Pada penelitian ini termasuk pada opsi

pertama yaitu pedagang besar langsung ke konsumen akhir atau gudang.



Kerangka yang dipakai untuk mendeskripsikan rantai pasok menggunakan
kerangka FSCN yang diadaptasi oleh Vorst (2006). Sebelum mendeskripsikan
empat unsur utama FSCN, diperlukan penjelasan yang diawali dengan sasaran
rantai pasok. Terdapat dua penjelasan utama dalam pemasaran sebelum

mendeskripikan empat unsur utama FSCN, yaitu :

1. Sasaran pasar

Sasaran pasar menjelaskan mengenai diferensiasi jaringan di dalam rantai pasok,
keterpaduan kualitas pasar, dan proses optimalisasi rantai pasok yang dilakukan
anggota rantai pasok. Sasaran pasar mendeskripsikan siapa pelanggan dan apa

yang diinginkan serta dibutuhkan dari produk yang dipasarkan.

2. Sasaran pengembangan
Sasaran pengembangan dapat berupa penciptaan koordinasi, pengembangan
penggunaan teknologi informasi, dan hal lain yang dapat menghasilkan

peningkatan kinerja rantai pasok.

Ada empat unsur utama di dalam kerangka FSCN, penjelasan diawali oleh sasaran

rantai pasok yaitu:

1. Struktur Rantai Pasok

Struktur rantai pasok menjelaskan dan mendeskripsikan mengenai batas jaringan
rantai pasok dan anggota utama rantai pasok serta peran setiap anggota rantai
pasok. Selain itu, struktur rantai pasok juga menjelaskan seluruh konfigurasi dan
pengaturan kelembagaan atau unsur-unsur yang ada di dalam rantai pasok yang

membentuk jaringan dan mendorong terjadinya berbagai proses bisnis.
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2. Proses Bisnis Rantai Pasok

Proses bisnis rantai pasok menjelaskan tingkat integritasi proses bisnis antar
anggota rantai pasok. Proses bisnis rantai pasok juga menjelaskan mengenai
aktifitas bisnis yang dirancang untuk menghasilkan suatu keluaran (terdiri dari
beberapa tipe fisik produk, layanan, dan informasi) untuk pasar atau pelanggan
tertentu. Selain proses logistik (seperti operasi dan distribusi) di dalam rantai
pasok, dijelaskan juga mengenai pengembangan produk baru, pemasaran,

keuangan, dan manajemen hubungan pelanggan.

3. Manajemen Jaringan dan Rantai Pasok

Manajemen jaringan dan rantai pasok menjelaskan tentang koordinasi serta
struktur manajemen dalam jaringan yang memfasilitasi proses pengambilan
keputusan serta proses eksekusi pelaksanaan aktifitas oleh para anggota dalam
rantai pasok, dengan pemanfaatan sumber daya rantai pasok demi terwujudnya
Kinerja rantai pasok. Penerapan manajemen rantai pasok dapat menentukan pihak
mana yang dapat bertindak sebagai pengatur dan pelaku utama dalam rantai
pasok. Beberapa hal yang perlu dianalisis lebih lanjut selain penerapan
manajemen rantai pasok seperti pemilihan mitra, kesepakatan kontraktural dan

sistem transaksi, dukungan pemerintah, dan kolaborasi rantai pasok.

4. Sumber daya Rantai Pasok

Sumber daya rantai pasok menjelaskan sumber daya yang digunakan untuk
menghasilkan produk dan mengalirkannya hingga ke tangan konsumen, meliputi
sumber daya fisik, teknologi, manusia, dan permodalan (disebut juga pengubahan

sumber daya).
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Pada proses pasca panen jagung setelah jagung dipipil dari tongkolnya, jagung
dikeringkan terlebih dahulu sebelum dijual. Namun, pada analisis rantai pasok
jagung di Lampung Timur tidak dilakukan pengeringan sehingga setelah dipipil

langsung dijual ke pabrik.

2.4 Aflatoksin

Aflatoksin adalah senyawa beracun hasil metabolisme sekunder dari A. flavus
yang bersifat sangat toksik. Kondisi lingkungan Indonesia yang memadai seperti
kelembaban, kadar air, dan suhu mendukung pertumbuhannya. Cendawan ini
sering menyerang jagung baik selama tanaman di lahan, maupun ditempat
penyimpanan. Aflatoksin ini merupakan senyawa bersifat karsinogen dapat
menyebabkan kanker hati pada manusia dan hewan ternak yang

mengkonsumsinya.

World Health Organization (WHO), Food and Agriculture Organization (FAO),
dan United Nation Children’s Fund (UNICEF) telah menetapkan batas kandungan
aflatoksin pada makanan sumber karbohidrat tidak lebih dari 30 ppb. Untuk
pakan ternak sapi perah, anak ternak dan anak ayam lebih rendah yaitu 20 ppb.
bahkan European Commission (EC) menetapkan batas maksimal total aflatoksin
hanya 4 ppb untuk produk serealia. Oleh karena itu, penanganan sistem
keamanan bahan hasil pertanian perlu menjadi perhatian serius terutama dalam hal
penanganan potensi cemaran aflatoksin pada rantai pasok jagung di Indonesia,

secara khusus di Provinsi Lampung.
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Aflatoksin bersifat nonpolar, tidak larut dalam air, stabil terhadap panas, tahan
terhadap perlakuan fisik dan kimiawi, serta stabil dengan berbagai proses
pengolahan. Berdasarkan hal tersebut aflatoksin yang telah mencemari biji
jagung, pakan ternak, maupun bahan pangan sulit untuk dihilangkan.
Pengendalian aflatoksin perlu dilakukan sejak dari lahan sampai pasca panen
sehingga penyimpanan biji jagung yang dihasilkan terhindar dari kontaminasi
aflatoksin, serta hasil panennya dapat diterima pasar dan memperoleh keuntungan

dari usaha tani jagungnya.

Peneliti Inggris melakukan penelitian terhadap fenomena yang terjadi dan
mendapati wabah penyakit tersebut disebabkan oleh racun dari cendawan
golongan A. flavus. Aflatoksin bersifat karsinogenik dan menyebabkan penyakit
akut atau fatal apabila terkonsumsi dalam jumlah tertentu, baik oleh hewan
maupun manusia. Diduga pula bahwa aflatoksin ini tidak hilang dalam proses
pencernaan dan metabolisme dalam tubuh manusia dan hewan. Bahkan sapi
perah yang mengkonsumsi pakan yang tercemar aflatoksin B; dan B, berubah
menjadi M; dan M, yang toksisitasnya mirip dengan aflatoksin B; dan B,. Oleh
karena sifat-sifat aflatoksin tersebut dapat terakumulasi dalam tubuh manusia dan
hewan yang dapat menyebabkan efek hepatoksik (kerusakan hati), heparkarsin
ogenik (kanker hati), mutagenik, teratogenik, dan bersifat imun osupresif yaitu
menekan kekebalan tubuh (Mulyadi, 2010). Nilai LD50 pada hewan bervariasi
5 -10 mg/kg berat tubuh. Pada tahun 1982 telah dilaporkan bahwa di Kenya
terdapat 60% dari orang yang keracunan aflatoksin meninggal. Setelah diteliti
kadar aflatoksin pada jagung yang merupakan makanan utama antara 0,25 - 15

mg/kg jagung (FDA, 2006).
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Gambar 3. Kapang A. flavus

Berdasarkan Gambar 3 A. flavus adalah jamur yang membentuk filamen-filamen
panjang bercabang, dan dalam media biakan membentuk miselia dan
konidiospora. A. flavus berkembang biak dengan pembentukan hifa atau tunas
dan menghasilkan konidiofora pembentuk spora. Sporanya tersebar bebas di
udara terbuka sehingga inhalasinya tidak dapat dihindarkan dan masuk melalui
saluran pernapasan ke dalam paru. Sebagai negara tropis Indonesia menjadi lahan

subur tumbuhnya jamur.

A. flavus yang tumbuh mula-mula berwarna putih kemudian pada hari ke empat
berubah menjadi hijau kekuningan dengan pinggiran putih dan permukaan bawah
koloni berwarni kekuningan sampai coklat. A. flavus secara makroskopis koloni
yang terlihat berwarna hijau kekuningan dan pada bagian bawahnya berwarna
kekuningan sampai coklat. Secara mikroskopis konidiofor tampak jelas, tidak

berpigmen, kasar, panjangnya kurang dari 1 mm (Gautam dan Bhadauria, 2012).
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Tabel 1. Species cendawan penghasil aflatoksin (Varga, 2011)

Species Location Extrolites Produced

A. arachidicola Argentina Aflatoxins B1, B2, & G1, G2

A. bombycis Inonesia, Japan Aflatoxins B1, B2, & G1, G2

A. flavus All of countries Aflatoxins B1, B2

A. minisclerotigenes Argentina, Australia,  Aflatoxins B1, B2, & G1, G2
Nigeria, USA

A. nomius Brazil, India, Japan,  Aflatoxins B1, B2, & G1, G2
Thailand, USA

A. parasiticus Australia, India, Aflatoxins B1, B2, & G1, G2

Japan, South
America, Uganda

USA
A. parvisclerotigenus Nigeria Aflatoxins B1, B2, & G1, G2
A. pseudocaelatus Argentina Aflatoxins B1, B2, & G1, G2
A. pseudonomius USA Aflatoxins B1
A. pseudotamarii Argentina, Japan Aflatoxins B1, B2
A. togoensis Central Africa Aflatoxins B1

Aflatoksin terdiri dari 4 jenis, yaitu C,7H1,0¢ (aflatoksin B;), C17H140¢ (aflatoksin
B,), C17H1,0; (aflatoksin G;), dan C17H1407 (aflatoksin G;). Aflatoksin B; (AfB,)
merupakan metabolit sekunder yang paling banyak diproduksi oleh cendawan.
Salah satu fokus utama terhadap pemaparan AfB; terhadap kesehatan masyarakat
adalah meningkatnya resiko kanker hati pada manusia. AfB; dimetabolisasi di
tubuh manusia melalui biotransformasi yang dilakukan oleh sitokrom-P450 untuk
mereaktifkan sifat genotoksiknya yang dikenal sebagai epoksida AfB;. Bentuk
epoksida dari AfB; ini menempel ke DNA sel hati, dan membentuk DNA adducts
yang dikenal 2,3-dihydro-2-(N7-guanyl)-3-hydroxyaflatoxin B; (AFB; N7-Gua).
AFB; N7-Gua dapat menyebabkan kerusakan strand DNA dikarenakan muatan
positif pada cincin imidazole menyebabkan depurinisasi dan terjadi pembentukan

apurinic.
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Depurinisasi dan pembentukan apurinik dapat menyebabkan perubahan pada
kodon 249 dari bagian gen p53 (Guanin (G) menjadi thymine (T)) yang dapat

menyebabkan penyakit hepatokarsinoma (Nugraha, 2018).

Berdasarkan hal tersebut, AfB; dapat dikatakan sebagai kontaminan pada bahan
hasil pertanian yang sangat berbahaya bagi kesehatan. Oleh karena itu Badan
POM RI tahun 2004 mengeluarkan peraturan bahwa batas maksimum cemaran
aflatoksin B; pada produk pangan berbasis jagung dan kacang tanah 20 ppb
dengan total aflatoksin 35 ppb, sedangkan untuk susu dan produk olahannya 0,5
ppb untuk aflatoksin M; (Rahayu, 2010). Untuk negara yang lebih maju ambang
toleransinya lebih rendah, misalnya di Eropa menetapkan 4 ppb untuk produk

serealia.

Berdasarkan data yang dikumpulkan, penelitian tentang cemaran aflatoksin pada
jagung terbanyak dilakukan dibagian barat Indonesia, terutama pulau Jawa. Hal
tersebut dikarenakan sebagian besar produksi jagung dipusatkan di pulau Jawa.
Tingkat cemaran aflatoksin B; pada jagung tertinggi terdapat di Yogyakarta
dengan konsentrasi rata-rata cemaran sebesar 352 ng/g. Sementara di Lampung
terdapat 3 penelitian mengkaji cemaran aflatoksin B; pada jagung dan cemaran

tertinggi ditemukan pada konsentrasi rata-rata 108 ng/g.
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Tabel 2. Tingkat cemaran aflatoksin pada jagung di Indonesia (Nugraha, 2018)

Tempat Terjadi Contamination Level (ppb)
Minimum Level Mean Level Maximum Level
Jakarta & Bogor 22 - 6171
Yogyakarta () 0 33,6 92
Surakarta 4 21,3 49
Purworejo 1 165,8 428
Yogyakarta (I1) 0 352 3300
Lampung (1) 2,2 31,5 112,4
Jawa Timur (1) - 25,4 79,3
Sumatera Utara - 19,1 164
Lampung (1) - 26 201
Jawa Timur (I1) - 64 197
Sulawesi Selatan - 72,6 236
Jawa Tengah (1) - 87,4 340,8
Malang 0 40,5 332,1
Tuban - 60 337,3
Madura - 45,6 311
Kediri - 38,2 617
Bogor (1) 1,1 11,7 278,7
Lampung (1) 23,4 108 40
Bogor (1) 15 13,2 182,9
Jakarta & Bekasi 0,3 - -
Bali 27 - -
Jawa Timur (I1) 45 - -
Jawa Tengah (1) 299 - -
Jawa Tengah (111) 62 - -
Jawa Tengah (1V) 6000 - -

Berdasarkan data tersebut, tingkat cemaran aflatoksin di Indonesia cukup tinggi.

Namun, belum ada data studi tentang cemaran aflatoksin pada rantai pasok jagung

agar pencegahan sebaran dapat dicegah pada tiap titik jalur rantai pasok terutaman

di daerah Lampung



I11. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Adapun penelitian ini dilakukan pada bulan Juni - Juli 2019 di Kecamatan
Sribhawono, Lampung Timur, Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakukan
melalui pengamatan langsung, wawancara, dan pengukuran di lapangan.
Responden terdiri dari aktor yang berperan pada rantai pasok jagung mulai dari
petani, pedagang pengumpul, dan pedagang besar. Penelusuran dan pemilihan
responden dilakukan dengan mengikuti jalur rantai pasok jagung. Pengujian

aflatoksin dilakukan di Laboratorium PT. Sucofindo dan SEAMEO Biotrop.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat penguji High Performance
Liquid Chromatography (HPLC), grain mousture tester, hygrometer, oven,
desikator, cawan, timbangan, camera, plastik ziplock, dan alat tulis. Sedangkan
bahan yang digunakan adalah jagung yang diperoleh dari petani jagung di

Kecamatan Sribhawono Lampung Timur.

3.3 Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini dengan menggunakan 3 titik sampel dapat di lihat

pada diagram alir Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram alir metode penelitian

3.3.1 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel jagung dilakukan pada bulan Juni - Juli 2019. Penentuan
lokasi pengambilan sampel untuk tingkat petani, pedagang pengumpul, dan
pedagang besar dilakukan setelah mengetahui jalur rantai pasok yang diterapkan
pada petani di sentra jagung pipil di Lampung Timur. Metode yang digunakan
pada teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan jumlah total

sampel adalah 3 sampel.

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode pengambilan contoh padatan
menurut SNI 19-0428-1998 yang dibedakan untuk sampel dalam hamparan dan

sampel dalam karung/kemasan



19

a. Sampel dalam hamparan

Sampel diambil dengan sekop yang bersih dari beberapa sudut dan tengah
sehingga diperoleh sampel primer. Sampel-sampel tersebut selanjutnya
dikomposit, sehingga diperoleh sampel sekunder. Sampel kemudian diratakan
pada tempat yang bersih dan dibagi empat dengan kayu pembagi, diambil sampel
yang terletak pada sudut berlawanan. Sampel yang diambil kemudian diratakan
dan dibagi lagi menjadi empat bagian dan diambil dari sudut yang berlawanan,

demikian seterusnya hingga diperoleh bobot sampel laboratorium 300 gram.

b. Sampel dalam karung/kemasan

Jumlah karung yang diambil sampelnya dari seluruh karung yang ada sesuai SNI
19-0428-1998 sebagaimana sampel yang diambil dari beberapa titik (sudut
kanan, kiri, atas, bawah dan bagian tengah) sehingga diperoleh sampel primer.
Sampel primer diratakan pada tempat yang bersih dan dibagi empat dengan kayu
pembagi, diambil sampel yang terletak pada sudut berlawanan. Sampel yang
diambil kemudian diratakan dan dibagi lagi menjadi empat bagian dan diambil
dari sudut yang berlawanan, demikian seterusnya hingga diperoleh bobot sampel

laboratorium 300 gram.

3.3.2 Analisis Kadar Air

Pengukuran kadar air secara gravimetri menggunakan oven ialah dengan
menentukan berat sampel yang hilang setelah ditempatkan pada oven (convection,
vacuum, atau microwave) selama waktu tertentu. Pada metode gravimetri

diasumsikan bahwa air yang menguap dalam proses pengeringan. Metode
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gravimetri hanya membutuhkan sejumlah kecil sampel homogen dan dapat
mengukur secara efektif kandungan air pada kisaran 0,01 - 99,99% (Ruiz, 2005).
Prinsip dari metode oven ialah dengan menguapkan air yang ada di dalam bahan
pangan dengan memanfaatkan pemanasan pada suhu 105°C selama waktu tertentu
hingga tercapai berat yang konstan. Selisih antara berat awal dan berat setelah
pemanasan merupakan kadar air. Kadar air dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

E—-C
Kadar air (%BB) = S 100%

Keterangan :
A adalah berat cawan kosong (gr)
B adalah berat cawan + sampel awal (gr)

C adalah berat cawan + sampel kering (gr)

Pengukuran kadar air dengan grain moisture testure merupakan instrumen yang
mengaplikasikan prinsip analisa thermogravimetric dengan akurasi yang sangat
tinggi. Moisture analyzer memanfaatkan lampu inframerah atau halogen sebagai
sumber panas. Pengeringan dengan inframerah atau halogen dapat menguapkan
air dalam bahan. Kadar air total bahan dapat ditentukan dengan adanya
pemanasan intensif dengan menggunakan metode pengeringan adsorpsi.

Pada moisture analyzer secara otomatis berat sampel akan dimonitor oleh alat
sehingga persentase kadar air sampel dapat diketahui dan ditampilkan pada

monitor (Kenkel 2003).
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3.3.3 Analisis Aflatoksin

Analisis data pada Aflatoksin dengan kandungan aflatoksin B; (AFB;), aflatoksin
B, (AFB,), aflatoksin G; (AFG;), dan aflatoksin G,(AFG,) dari tiap sampel
jagung yang telah diambil, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode

Blaney (1984) dan metode Nagler dan Coker (2000).

Sebanyak 50 g Jagung pipilan diekstrak dengan 100 ml campuran methanol-air
(4:1) dengan pengendapan menggunakan Pb-asetat dan diikuti dengan pemurnian
menggunakan phenyl - bounded SPE cartridge. Ekstrak (20 ml) dicampur dengan
kieselghur, disaring dan dialirkan ke dalam cartridge yang telah dibasahi
methanol. Cartridge dibilas dengan air, aflatoksin dielusi dengan campuran
diklorometan dan kemudian dikeringkan dengan menggunakan rotary evaporator.
Deteksi aflatoksin dilakukan menggunakan peralatan high performance liquid
chromatography (HPLC) dengan kolom u-Bondapak C18, detector fluorescence
dan methanol- asam asetat-air (15:20:65) sebagai fasa gerak. Konfirmasi deteksi
aflatoksin dilakukan dengan thin layer chromatography (TLC) silica G-60 dan
tert-butilmetil ether-methanol-air (96:3:1) sebagai pelarut pengembang.
Aflatoksin dihitung dengan membandingkan terhadap standar aflatoksin B;

(AFB,), aflatoksin B, (AFB,), aflatoksin G; (AFG,), dan aflatoksin G, (AFGy).

3.3.4 Analisis Data Klimatologi

Analisis data klimatologi yang digunakan pada penelitian ini dilakukan dengan

pengukuran suhu dan RH dengan tujuan sebagai berikut:
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1. Pengukuran suhu penyimpanan bertujuan untuk mempertahankan mutu dan
memperpanjang daya umur simpan produk yang dinyatakan dalam satuan (°C).
Pada pengukuran suhu ini dengan menggunakan thermohygrometer (Jayadi,
2018).

2. Pengukuran RH atau kelembaban udara adalah kandungan uap air yang ada
dalam udara mengemukakan bahwa kelembaban merupakan merupakan faktor
lingkungan yang penting dalam penyimpanan yang berperan dalam
mementukan mutu bahan dan proses kerusakan selama penyimpanan. Pada

pengukuran RH dinyatakn dalam satuan (%) (Kasno, 2004).

3.3.5 Alur penelitian

Pada alur penelitian ini dilakukan dengan menelusuri rantai pasok jagung mulai
dari petani, pedagang pengumpul, dan pedagang besar. Penelusuran dilakukan
dengan mengikuti jalur rantai pasok jagung. Setelah diperoleh jalur rantai pasok
jagung kemudian menentukan titik sampel. Metode sampling yang digunakan
adalah purposive sampling dengan jumlah total sampel adalah 3 sampel dengan
komposisi sampel pertama berupa jagung tongkol pada saat panen di lahan (Titik
1), sampel kedua berupa jagung tongkol sebelum proses pemipilan (Titik 2),
sampel ketiga berupa jagung pipil setelah pemipilan sebelum ke pabrik (Titik 3).
Kemudian mengukur suhu, RH, kadar air, dan aflatoksin pada hari ke-0 pada
setiap titik sampel. Setelah itu sampel diinkubasi selama 26 hari dan diukur kadar
aflatoksin pada setiap titik sampel. Adapun alur penelitian dapat dilihat pada

Gambar 5.
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Gambar 5. Alur penelitian



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Jalur rantai pasok usaha jagung di Lampung Timur terdiri dari 2 aktor yaitu
petani dan pedagang besar.

2. Adanya potensi cemaran aflatoksin pada rantai pasok jagung pada titik 3 yaitu
pengambilan sampel jagung setelah pemipilan pada hari ke 26 dengan kadar
aflatoksin diperoleh adalah sebesar 24,4 pg/kg.

3. Jalur rantai pasok jagung baik petani maupun pedagang besar tidak
mengkhawatirkan atau membahayakan bagi cemaran potensi aflatoksin, karena
baik petani maupun pedagang besar tidak menyimpan jagung lebih dari 26 hari.
Namun perlu menjadi perhatian serius bagi aktor pelaku usaha pada konsumen

akhir.

5.2 Saran

Adanya penelitian lanjutan mengenai analisis titik kritis pada potensi cemaran
aflatoksin dengan lama penyimpanan yang berbeda dan perlakuan teknik

penyimpanan yang berbeda.
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